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ABSTRAKSI 

 

Nurjati, Kavita Febriana. NIT. 592211218447 T, 2026, “Pengaruh Penurunan 

Tekanan Minyak Lumas Akibat Pecahnya Idle gear  Pada Lubricating 

oil pump Terhadap Kinerja Diesel Generator Di KMP Portlink III”. 

Skripsi. Program Studi Teknika Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Pembimbing I: Ir. Didik Dwi Suharso, 

S.SiT.,M/Pd.,M.Mar.E. Pembimbing II: Dr. Darul Prayogo,M.Pd. 

 

      Diesel Generator merupakan sumber utama tenaga listrik di atas kapal yang 

mendukung sistem vital seperti navigasi, komunikasi, dan keselamatan. Kinerja 

Diesel Generator sangat dipengaruhi oleh kondisi sistem pelumasan. Pada 

tanggal 5 Mei 2025, terjadi penurunan tekanan minyak lumas secara drastis 

pada Diesel Generator 2 KMP Portlink III, dari kondisi normal 4,7 bar menjadi 

0 bar dalam waktu kurang dari dua menit, yang menyebabkan shutdown 

otomatis dan gangguan operasional kapal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penyebab, dampak, dan upaya pencegahan penurunan tekanan 

minyak lumas. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta diuji 

dengan triangulasi sumber. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama penurunan tekanan  

minyak lumas adalah pecahnya Idle gear  pada lubricating oil pump yang 

dipicu oleh fluktuasi temperatur mesin dan tekanan minyak lumas yang terjadi 

secara berulang dalam jangka waktu yang panjang serta kurangnya perawatan. 

Dampak yang ditimbulkan meliputi risiko kerusakan komponen mesin, 

overheating, shutdown otomatis Diesel Generator, serta terganggunya pasokan 

listrik. Upaya penanganan dilakukan melalui penggantian Idle gear  sesuai 

spesifikasi, penerapan Planned Maintenance System (PMS), analisis minyak 

lumas secara berkala, serta memastikan ketersediaan suku cadang kritis di atas 

kapal. Penelitian ini menegaskan bahwa perawatan preventif yang optimal 

berperan penting dalam menjaga keandalan sistem pelumasan dan mencegah 

gangguan operasional kapal. 

 

Kata Kunci: Diesel Generator, Idle gear , Lubricating oil pump. 
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ABSTRACT 

 

Nurjati, Kavita Febriana. NIT. 592211218447 T, 2026, The Effect  of 

Decreasing Lubricating Oil Pressure Due to a Broken Idle gear  on the 

Lubricating oil pump on Diesel Generator Performance on KMP 

Portlink III. Thesis.  Diploma IV Program, Marine Engineering Study 

Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Advisor I: Ir. Didik 

Dwi Suharso, S.SiT., M.Pd., M.Mar.E Advisor II: Dr. Darul 

Prayogo,M.Pd. 

 

      Diesel Generators are the primary source of electrical power onboard ships, 

supporting vital systems such as navigation, communications, and safety. 

Diesel Generator performance is significantly affected by the condition of the 

lubrication system. On May 5, 2025, the lubricating oil pressure in 2 KMP 

Portlink III Diesel Generators dropped drastically, from a normal 4.7 bar to 0 

bar in less than two minutes, causing an automatic shutdown and disrupting 

ship operations. This study aims to analyze the causes, impacts, and 

preventative measures for the lubricating oil pressure drop. The method used 

was descriptive qualitative, with data collected through observation, 

interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles 

and Huberman interactive model and tested using source triangulation. 

      The results showed that the primary cause of the lubricating oil pressure 

drop was a ruptured Idle gear  in the lubricating oil pump, triggered by repeated 

fluctuations in engine temperature and lubricating oil pressure over a long 

period of time, along with a lack of maintenance. The resulting impacts include 

the risk of engine component damage, overheating, automatic shutdown of the 

Diesel Generator, and disruption to the power supply. Mitigation efforts 

included replacing idler gears according to specifications, implementing a 

Planned Maintenance System (PMS), regularly analyzing lubricating oil, and 

ensuring the availability of critical spare parts on board. This study confirms 

that optimal preventive maintenance plays a crucial role in maintaining 

lubrication system reliability and preventing ship operational disruptions. 

 

Keywords: Diesel Generator, Idle gear , Lubricating oil pump.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan pengaruh 

yang besar terhadap pertumbuhan sektor ekonomi, termasuk di bidang 

pelayaran. Dalam sektor transportasi laut, kapal merupakan salah satu sarana 

yang memiliki peran strategis, khususnya kapal penumpang. Kapal penumpang 

berperan sebagai moda transportasi yang menghubungkan wilayah satu dengan 

wilayah lainnya dan sekaligus mendukung mobilitas masyarakat. Selain 

membawa penumpang, kapal juga berperan membawa bagasi serta kebutuhan 

logistik. 

Dalam menunjang operasional kapal auxiliary machinery atau yang 

dikenal sebagai permesinan bantu, merupakan sistem pendukung utama dalam 

pengoperasian kapal. Permesinan bantu berperan sebagai sumber utama tenaga 

listrik di atas kapal. Daya listrik yang dihasilkan tersebut dimanfaatkan untuk 

menggerakkan berbagai sistem vital meliputi sistem navigasi, pendinginan, 

pompa bantu, komunikasi, penerangan, pendingin, serta sistem keselamatan 

kapal. Hal ini memperkuat bahwa diesel generator sebagai permesinan bantu 

adalah elemen penting yang perlu dijaga performanya (Abdullahi, 2023). 

Diesel generator memiliki beberapa sistem yang mendukung kinerjanya 

seperti sistem bahan bakar, sistem pendinginan serta sistem pelumasan 

(lubricating oil system). Sistem pelumasan memiliki peranan yang sangat 



2 
 

 

penting dalam menjaga keandalan kerja mesin. Sistem pelumasan harus 

mampu bekerja secara optimal agar seluruh komponen mesin yang bergerak 

dapat beroperasi secara stabil. Dalam praktiknya, sering terjadi gangguan pada 

sistem pelumasan, salah satunya berupa penurunan tekanan minyak lumas. 

Salah satu komponen penting dalam pelumasan adalah idle gear, idle gear  

berperan dalam meneruskan putaran dari pompa gigi penggerak ke komponen 

lain, termasuk pompa oli. Idle gear  berfungsi memastikan pompa pelumasan 

dapat bekerja secara stabil sehingga suplai minyak lumas ke seluruh bagian 

mesin tetap terjaga. Kinerja sistem pelumasan sangat dipengaruhi oleh meknis 

Idle gear. 

Gangguan mekanis berupa idle gear  yang patah menimbulkan dampak 

yang serius terhadap kinerja mesin. Kerusakan tersebut menyebabkan putaran 

oli menjadi tidak normal atau bahkan berhenti, sehingga tekanan minyak lumas 

menurun. Kondisi ini dapat diamati melalui tekanan minyak lumas yang tidak 

normal, atau umur pakai komponen yang telah melampaui dan berpotensi 

menyebabkan kerusakan serius mesin. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wilarso & Pracoyo, 

2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Kerusakan Shaft Roda 

Gigi Pompa Oli Diesel Engine Dengan Menggunakan Metode Fault Tree 

Analysis”. Penelitian bermaksud untuk mengidentifikasi kerusakan shaft roda 

gigi pompa oli diesel engine. Hasil penelitian menyebutkan patahnya shaft roda 

gigi pompa oli ini disebabkan oleh material logam yang menghambat 
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perputaran roda gigi, pada saat material logam berada di atas screen as dan 

dengan dioperasikan diesel generator material logam bergerak menuju pompa 

oli yang mengakibatkan gesekan antara material logam dengan roda gigi. 

Kemudian penelitian yang dilakukan (Abdurohman, 2022) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Turunnya Tekanan Minyak 

Lumas Terhadap Kinerja Motor Diesel Penggerak Utama”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian bermaksud 

untuk menganalisis pengaruh turunnya tekanan minyak lumas. Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa  faktor  yang  menyebabkan  turunnya  tekanan  minyak 

pelumas pada motor diesel penggerak utama yaitu tangki endap yang 

kekurangan minyak pelumas, saringan yang kotor atau tersumbat, kekentalan 

minyak pelumas yang terlalu tinggi atau rendah. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu, penulis juga mengalami 

permasalahan yang sama pada sistem pelumasan di KMP.Portlink III, terjadi 

permasalahan pada pelumasan generator. Pada tanggal 5 Mei 2025 saat kapal 

sedang berlayar dari Pelabuhan Bakauheni menuju Pelabuhan Merak, tekanan 

minyak generator 2 mengalami penurunan drastis dari kondisi normal sekitar 

4,7 kg/cm2  menjadi 2 kg/cm2 dalam waktu kurang dari lima menit. Tidak 

berselang lebih dari dua menit, tekanan minyak lumas mengalami penurunan 

hingga mencapai 0 bar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pompa pelumas 

tidak berfungsi, sehingga sistem proteksi bekerja dan mesin diesel generator 

mengalami shutdown secara otomatis. Kondisi tersebut menyebabkan diesel 
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generator 2 mengalami lepas beban dan mati secara tiba-tiba, sehingga seluruh 

beban listrik pindah ke diesel generator 1. Namun, kapasitas generator satu 

tidak mampu menopang kebutuhan listrik kapal secara keseluruhan, sehingga 

mengganggu operasional kapal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif, guna memahami secara mendalam. 

Penulis tertarik dalam menyusun skripsi berjudul “Pengaruh Penurunan 

Tekanan Minyak Lumas Akibat Pecahnya Idle gear  Pada Lubricating oil pump 

Terhadap Kinerja Diesel Generator Di KMP PORTLINK III” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis secara deskriptif kejadian 

penurunan tekanan minyak lumas akibat pecahnya idle gear  pada lubricating 

oil pump serta dampaknya terhadap kinerja diesel generator di KMP Portlink 

III. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman proses terjadinya gangguan 

sistem pelumasan, kondisi operasional diesel generator saat kejadian. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yang perlu ditinjau dalam penelitian ini. Adapun 

rumusan masalah yang disusun antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak penurunan tekanan minyak lumas akibat pecahnya idle 

gear  pada lubricating oil pump terhadap kinerja diesel generator ? 
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2. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah terulangnya kerusakan 

idle gear  serta menjaga kestabilan tekanan minyak lumas pada sistem 

pelumasan diesel generator ?  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu: 

1. Menganalisis secara mendalam dampak penurunan tekanan minyak lumas 

akibat pecahnya idle gear  pada lubricating oil pump terhadap kinerja 

operasional diesel generator di KMP Portlink III. 

2. Merumuskan upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terulangnya kerusakan idle gear  serta menjaga kestabilan tekanan minyak 

lumas pada sistem pelumasan diesel generator di KMP Portlink III. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang permesinan kapal, khususnya 

terkait sistem pelumasan diesel generator dan pengaruh penurunan 

tekanan minyak lumas terhadap kinerja mesin. Selain itu, hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa. 

2. Manfaat secara praktis  

Penelitian berikut mempunyai sejumlah manfaat praktis diantaranya: 



6 
 

 

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

b. Bagi Perusahan PT.ASDP Indonesia Ferry ( Persero ) , hasil penelitian 

diharapkan dapat mendukung kelancaran operasional kapal 

khususnya dalam menjaga keandalan sistem pelumasan diesel 

generator sebagai bagian dari misi utama perusahaan dalam 

menyediakan layanan penyeberangan yang aman dan terpercaya. 

c. Memberikan pemahaman bagi perwira mesin dan awak kapal 

mengenai dampak penurunan tekanan minyak lumas akibat pecahnya 

idle gear  pada lubricating oil pump terhadap kinerja diesel generator, 

sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan dalam pengoperasian 

mesin. 

d. Memberikan informasi dan rekomendasi praktis untuk mencegah 

terulangnya kerusakan idle gear  serta gangguan sistem pelumasan 

pada diesel generator kapal, guna mendukung penerapan perawatan 

preventif yang lebih efektif dan terencana. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Penulis membahas berbagai teori yang relevan guna mempermudah 

pemahaman terhadap isi skripsi selama proses penyusunannya. Pada sub bab 

ini, penulis merujuk pada sejumlah sumber terpercaya yang digunakan sebagai 

acuan serta untuk memperkaya penjelasan mengenai konsep, istilah, dan teori 

yang berkaitan dengan permasaahan maupun analisis solusi dalam penelitian 

sebagai berikut:  

1. Diesel Generator 

a. Pengertian Diesel Generator 

Diesel generator yaitu pesawat yang dapat menghasilkan tenaga 

listrik (sumber pembangkit listrik di kapal) yang berfungsi untuk 

menjalankan generator sebagai penggerak pompa dan pesawat lainnya 

(Sumarno, 2018). Diesel generator berfungsi mengubah energi kimia 

dari bahan bakar menjadi energi mekanik melalui proses pembakaran 

di dalam silinder, kemudian energi mekanik tersebut digunakan untuk 

memutar generator sehingga menghasilkan energi listrik. Dalam 

sistem permesinan kapal, diesel generator memiliki peranan penting 

karena menjadi sumber utama penyedia tenaga listrik untuk 

menunjang operasional peralatan navigasi, sistem komunikasi, 

penerangan, serta permesinan bantu lainnya. Oleh karena itu, kinerja 
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diesel generator yang optimal sangat menentukan kelancaran dan 

keselamatan operasional kapal secara keseluruhan. 

 
Gambar 2. 1 Diesel Generator KMP Portlink III 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025  

 

b. Prinsip Kerja Diesel Generator 

Prinsip kerja diesel generator didasarkan pada perubahan energi 

kimia dari bahan bakar menjadi energi mekanik yang selanjutnya 

menjadi energi listrik melalui proses siklus empat langkah (hisap, 

kompresi, pembakaran, buang) (Siregar et al., 2022). Prinsip kerja 

diesel generator dimulai dari proses udara yang dimasukkan ke dalam 

silinder yang kemudian dikompresi hingga mencapai tekanan dan 

temperatur tinggi. Kemudian bahan bakar disemprotkan ke dalam 
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ruang bakar dan terbakar secara spontan akibat panas kompresi. 

Energi hasil pembakaran ini menghasilkan tenaga dorong yang 

menggerakkan piston. Gerakan piston ini mentransmisikan energi 

mekanik ke poros engkol, yang kemudian menggerakkan alternator.  

2. Sistem Pelumasan Mesin Diesel 

a. Pengertian Sistem Pelumasan 

Sistem pelumasan adalah  sistem yang berfungsi untu melumasi 

benda-benda yang bergerak di mesin untuk mengurangi gesekan agar 

saat dioperasikan mesin tidak cepat aus (Achmat et al.,  2024). Minyak 

lumas disirkulasikan mencapai bagian mesin yang mengalami 

gesekan secara langsung dengan mesin, seperti poros engkol, 

bantalan, dan roda gigi.  

 
Gambar 2. 2 Sistem Pelumasan Minyak Lumas 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025 
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b. Fungsi Sistem Pelumasan Pada Mesin Diesel 

Minyak lumas memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Untuk Pelumasan Mesin 

Minyak pelumas membentuk lapisan di antara dua 

permukaan benda yang bergerak dan saling bergesekan. Artinya, 

pelumasan mengubah gesekan berat menjadi gesekan yang lebih 

ringan sehingga dapat mengurangi keausan pada mesin serta 

menekan tingkat kebisingan yang muncul akibat gesekan antar 

permukaan yang bergerak. 

2) Untuk Pendingin Mesin  

Minyak lumas juga menyerap panas yang muncul akibat 

interaksi gesekan antara piston dan dinding cylinder, serta 

bantalan yang mendukung perputaran poros. Dengan demikian 

pelumasan berperan membantu menurunkan suhu dan 

mengurangi panas pada komponen yang mengalami gesekan.  

3) Sebagai Perapat Antar Komponen 

Minyak pelumas dialirkan melalui celah di antara cylinder 

liner, piston, dan piston ring guna memastikan tidak terjadinya 

kebocoran selama tahap kompresi berlangsung. Pelumas 

berfungsi sebagai perapat dengan mengisi ruang antar komponen 

tersebut, sehingga lubang-lubang pada bagian mesin bisa 

tertutupi, terutama pada ring piston yang berfungsi untuk 
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menahan tenaga yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar 

tidak lolos ke crank case. 

4) Sebagai Pembersihan Komponen 

Minyak lumas juga berfungsi sebagai media pembersih di 

dalam mesin. Selama mesin sedang beroperasi berbagai kotoran 

seperti debu halus, serpihan logam, dan residu hasil pembakaran 

dapat muncul dan menempel pada komponen. Minyak lumas 

berfungsi dengan mengangkat dan membawa partikel tersebut 

menuju filter sehingga mencegah penumpukan kotoran pada 

piston, ring piston, dan dinding cylinder. 

c. Komponen Utama Sistem Pelumasan 

1) Sump Tank 

Sump tank adalah tangki penampung minyak lumas yang 

terletak pada bagian bawah mesin, sump tank menampung seluruh 

minyak lumas yang dibutuhkan selama proses pelumasan. Selain 

sebagai penampung, sump tank juga mengendapkan partikel padat 

kotoran pada minyak lumas. 

2) Strainer 

Strainer berfungsi untuk menyaring kotoran atau partikel kasar 

yang terdapat dalam minyak lumas. Strainer sangat penting untuk 

mencegah masuknya kotoran ke dalam pompa yang dapat 

menyebabkan kerusakan atau penurunan kinerja sistem 

pelumasam. 
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Gambar 2. 3 Strainer 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025 

3) Oil Pump 

Oil pump atau pompa minyak lumas berfungsi untuk 

mengalirkan minyak lumas ke seluruh bagian mesin. Pompa 

minyak lumas mensirkulasikan oli bertekanan ke seluruh bagian 

mesin. Proses ini mencakup semua bagian mesin yang saling 

bergesekan. Kinerja dari pompa minyak lumas sangat menentukan 

keberhasilan sistem pelumasan, karena tekanan minyak lumas 

yang tidak cukup dapat menyebabkan pelumasan tidak optimal dan 

meningkatkan resiko keausan mesin. 

4) Filter oli 

Filter oli merupakan komponen penyaring utama yang berfungsi 

membersihkan minyak lumas dari partikel-partikel halus, seperti 

serpihan logam dari gesekan komponen mesin dan kotoran. 

Minyak lumas yang telah melewati filter memiliki tingkat 

kebersihan yang lebih baik sebelum disalurkan ke bagian-bagian 

mesin. Pelumasan tidak akan bekerja maksimal jika oli 

terkontaminasi kotoran.  
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Gambar 2. 4 Filter Oli 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025 

5) Oil Pressure Regulator 

Oil pressure regulator atau katup pengatur tekanan berfungsi 

untuk menjaga tekanan minyak lumas stabil agar tetap berada 

dalam batas aman sesuai dengan manual book. Dengan adanya oil 

pressure regulator, sistem pelumasan dapat mencegah tekanan 

berlebih yang berpotensi merusak seal, filter, maupun komponen 

mesin lainnya. 

Gambar 2. 5 Oil Pressure regulator 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025 
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6) Oil Pressure Switch 

Oil pressure switch berfungsi memantau tekanan minyak lumas 

dalam sistem pelumasan. Komponen ini akan memberikan sinyal 

peringatan apabila tekanan minyak lumas berada di bawah batas 

aman. Dengan adanya komponen ini dapat segera mengetahui 

gangguan pada sistem pelumasan, sehingga dapat dilakukan 

tindakan pencegahan sebelum terjadi kerusakan yang lebih serius 

pada mesin. 

 
Gambar 2. 6 Oil Pressure Switch 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025 
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7) Main Oil Gallery 

Main oil gallery merupakan saluran utama distribusi minyak 

lumas yang mengalirkan minyak lumas bertekanan dari pompa ke 

seluruh bagian mesin. Komponen ini meruakan lubang di blok 

mesin, melalui saluran ini minyak lumas didistribusikan ke 

bantalan utama, bantalan batang penghubung, poros engkol, serta 

komponen bergerak lainnya. 

8) Lo Cooler (pendingin suhu minyak lumas mesin) 

Lo cooler berfungsi untuk mendinginkan temperatur minyak 

lumas sebelum masuk ke mesin. Lo cooler menurunkan suhu 

minyak lumas akibat gesekan dan panas dari mesin. Pendinginan 

minyak lumas sangat penting guna menjaga viskositas minyak 

tetap stabil. Dengan suhu minyak lumas yang stabil, kinerja 

pelumasan menjadi lebih optimal. Biasanya dikapal menggunakan 

air sebagai pendingin. 

 
Gambar 2. 7 Lo Cooler 

Sumber: Dokumen Penelitian 2025 
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d. Jenis- Jenis Sistem Pelumasan Mesin Diesel Kapal 

Tekanan oli yang turun di bawah batas kerja dapat berdampak 

langsung terhadap kinerja pelumasan, sehingga menyebabkan kontak 

logam langsung yang meningkatkan gesekan dan mempercepat 

keausan komponen mesin, yang pada akhirnya berpengaruh negatif 

terhadap kinerja dan keandalan mesin diesel kapal (Jauhari, 2022). 

Terdapat 3 sistem pelumasan:  

1) Sistem Pelumasan Percik ( Splash Lubrication System ) 

Sistem pelumasan percik merupakan sistem pelumasan 

yang paling sederhama dan biasanya digunakan pada mesin 

berukuran kecil dengan putaran rendah. Pada sistem ini, 

pelumasan terjadi akibat gerakan putar poros engkol yang 

memercikkan oli ke bagian-bagian mesin yang membutuhkan 

pelumasan. Bagian bawah poros engkol dirancang sehingga 

mampu mengangkat dan menyebarkan oli ke komponen mesin. 

Meskipun sederhana, sistem ini memiliki keterbatasan dalam 

menjamin penyebaran secara merta pada mesin besar. 

2) Sistem Pelumasan Tekan (Pressure Lubrication System) 

Sistem pelumasan tekan menggunakan pompa oli untuk 

menyalurkan minyak pelumas ke bagian-bagian dengan tekanan 

tertentu. Minyak lumas dialirkan melalui saluran menuju bantalan 

poros engkol, poros, dan komponen lainnya yang memerlukan 

pelumasan intensif. Pompa yang umumnya digunakan adalah 
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pompa roda gigi. Sistem ini lebih efektif dibandingkan sistem 

percik karena mampu menjamin oli stabil dan merata. 

3) Sistem Pelumasan Kombinasi (Combination Lubrication System) 

Sistem pelumasan kombinasi memerlukan penggabungan 

antara sistem pelumasan tekan dan pelumasan percik. Pada sistem 

ini, komponen utama mesin dilumasi menggunakan tekanan 

pompa, sedangkan bagian tertentu seperti dinding cylinder dan 

piston dilumasi dengan percikan oli. Keunggulan sistem ini 

adalah tingkat keandalan yang tinggi karena apabila pompa oli 

mengalami gangguan, pelumasan masih dapat berlangsung dalam 

batas tertentu melalui mekanisme percikan. 

3. Lubricating oil pump 

a. Pengertian Lubricating oil pump 

Lubricating oil pump adalah komponen utama pada sistem 

pelumasan yang berfungsi mengalirkan minyak lumas dari tangki ke 

bagian-bagian mesin yang membutuhkan pelumasan. Pompa ini 

digerakkan secara mekanis oleh mesin, sehingga tekanan serta aliran 

minyak lumas menyesuaikan dengan kondisi kerja mesin. Peranan 

pompa oli sangat penting dalam membentuk pelumas untuk 

mengurangi gesekan, mencegah keausan, membantu pendinginan, 

serta menjaga kebersihan mesin melalui proses filtrasi. Kinerja pompa 

oli yang tidak optimal dapat menyebabkan penurunan tekanan minyak 

lumas yang berakibat langsung pada menurunnya keandalan dan umur 
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pakai mesin diesel, khususnya pada aplikasi permesinan kapal yang 

beroperasi secara kontinu (zhang et al., 2021). 

b. Fungsi Lubricating oil pump dalam Sistem Pelumasan 

Lubricating oil pump memiliki fungsi yaitu memompa oli dari 

tangki ke sistem sirkulasi. Terdapat beberapa macam pompa pelumas, 

tergantung jenis dan desain mesin. Misalnya gear pump ataupun screw 

pump. Gear pump bekerja dengan dua atau lebih roda gigi yang saling 

mengunci dan memaksa oli bergerak serta menghasilkan tekanan. 

Pompa harus menghasilkan tekanan dan laju aliran sesuai dengan 

spesifikasi mesin.  

4. Idle Gear  pada Lubricating Oil Pump 

Idle gear  adalah roda gigi perantara yang berfungsi meneruskan 

putaran dari roda gigi penggerak ke komponen lain dalam sistem mesin, 

termasuk pompa oli. Meskipun ukurannya relatif kecil, idle gear  memiliki 

peran dalam menjada kestabilan transmisi energi mekanis. Melalui peran 

tersebut, pompa oli dapat beroperasi secara normal. 

Karena bekerja secara terus menerus dan menahan beban selama 

mesin beroperasi, idle gear  berpotensi mengalami kelelahan material, 

retak hingga pecah terutama pada kondisi pelumasan yang tidak optimal 

atau komponen telah melewati batas umur. Ketika idle gear  mulai 

mengalami kerusakan, putaran pompa oli menjadi tidak stabil, sehingga 

aliran minyak dan tekanan dapat menurun secara signifikan. Kondisi ini 
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menyebabkan peningkatan pada suhu mesin, bertambahnya gesekan antar 

komponen dan penurunan kinerja mesin secara keseluruhan.  

 
Gambar 2. 8 Idle Gear  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 2025 

 
5. Tekanan Minyak Lumas 

Tekanan minyak lumas merupakan indikator penting dalam sistem 

pelumasan mesin karena sangat menentukan kinerja mesin. Tekanan 

tersebut dihasilkan oleh pompa oli yang bertugas mendistribusikan minyak 

lumas ke seluruh mesin yang memerlukan pelumasan. Tekanan minyak 

lumas yang memadai dan stabil, minyak lumas akan membentuk lapisan 

film yang memisahkan permukaan logam yang saling bergesekan. 

Tekanan minyak lumas setiap mesin tidak bersifat sama, disesuaikan 

dengan rancangan, kapasitas, dan spesifikasi teknis sebagaimana sesuai 
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dengan manual book. Tekanan yang terlalu rendah dapat menyebabkan 

suplai minyak tidak mencukupi, sedangkan tekanan yang terlalu tinggi 

berisiko menimbulkan gangguan seperti kerusakan seal atau kebocoran 

dalam sistem pelumasan. 

Apabila tekanan minyak lumas berada dibawah batas aman, proses 

pelumasan tidak akan berlangsung secara optimal. Kondisi ini 

meningkatkan gesekan dan suhu kerja mesin, mempercepat keausan 

komponen, serta memicu keausan yang lebih serius.  

6. Kinerja Diesel Generator 

a. Pengertian Kinerja Diesel Generator 

Kinerja diesel generator dapat diartikan sebagai kemampuan 

mesin dalam menghasilkan daya listrik secara stabil, efisien, sesuai 

kebutuhan operasional kapal. Kinerja ini ditentukan oleh besarnya 

daya yang dihasilkan, kestabilan putaran mesin, kontinuitas suplai 

listrik, serta kemampuan mesin untuk beroperasi dalam jangka waktu 

yang lama tanpa mengalami gangguan. Diesel generator yang 

memiliki kinerja baik mampu mempertahankan kondisi operasi yang 

optimal meskipun terjadi perubahan beban listrik secara tiba tiba. 

Kinerja diesel generator sangat dipengaruhi oleh kondisi sistem 

pendukung mesin, seperti sistem pelumasan, pendinginan, dan bahan 

bakar, yang secara bersama-sama menentukan efisiensi dan keandalan 

pembangkitan tenaga listrik Zhang et al., (2021). 

 



21 
 

 

b. Pengaruh Sistem Pelumasan Terhadap Kinerja Mesin   

Sistem pelumasan berperan penting dalam menunjang kinerja 

generator. Sistem pelumasan yang berfungsi dengan baik dapat 

menurunkan gesekan antar komponen bergerak, menjaga temperatur 

mesin tetap stabil, serta meningkatkan ketahanan dan umur pakai 

komponen. Minyak lumas yang bersikulasi dengan tekanan yang 

sesuai akan membentuk lapisan pelindung pada permukaan logam, 

sehingga mencegah terjadinya kontak langsung antar komponen. Hal 

ini sangat penting terutama pada bagian bagian yang saling 

bergesekan.   

c. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Diesel Generator 

Kinerja diesel generator dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan antara lain: 

1) Pembakaran, Salah satu faktor utama adalah kualitas 

pembakaran, yang ditentukan oleh kondisi sistem bahan bakar, 

tekanan injeksi serta kualitas solar yang digunakan. Pembakaran 

yang tidak sempurna dapat menurunkan daya keluaran mesin dan 

meningkatkan konsumsi bahan bakar. 

2) Sistem pelumasan juga berperan penting dalam menjaga kinerja 

diesel generator, karena tekanan dan kualitas minyak lumas yang 

tidak sesuai dapat meningkatkan gesekan antar komponen, 

mempercepat keausan serta menurunkan efisiensi kerja mesin. 
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3) Sistem pendinginan, faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah 

sistem pendinginan, suhu kerja mesin harus dijaga dalam batas 

normal agar pembakaran berlangsung optimal dan tidak 

menyebabkan overheathing.  

4) Sistem kelistrikan, dari sisi kelistrikan kondisi alternator dan 

kestabilan beban juga menentukan kinerja diesel generator, 

karena beban yang berlebih dapat menyebabkan penurunan 

tegangan. 

5) Pemeliharaan dan kondisi komponen mekanis, seperti roda gigi, 

bantalan, dan poros engkol sangat memengaruhi keandalan 

operasi diesel generator secara keseluruhan. 

Dengan demikian, kinerja diesel generator sangat bergantung 

pada berbagai faktor yang saling berkaitan antara sistem pembakaran, 

sistem pelumasan, pengelolaan beban dan perawatan mesin yang baik. 

7. Hubungan Idle Gear, Tekanan Minyak Lumas, dan Kinerja Diesel 

Generator 

Idle gear  pada lubricating oil pump berperan penting dalam 

meneruskan putaran penggerak pompa sehingga aliran minyak lumas 

dapat berlangsung secara stabil dan sesuai dengan kebutuhan mesin. 

Kerusakan berupa keausan, retak, atau pecahnya idle gear  menyebabkan 

putaran pompa oli menjadi tidak optimal, sehingga aliran dan tekanan 

minyak lumas menurun. Penurunan tekanan minyak lumas ini 

mengakibatkan terbentuknya lapisan pelumas yang tidak sempurna pada 
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komponen mesin, meningkatkan gesekan, suhu kerja, serta mempercepat 

keausan komponen. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak langsung 

terhadap penurunan kinerja diesel generator, baik dari sisi kestabilan 

putaran, efisiensi kerja, maupun keandalan operasi mesin secara 

keseluruhan. 

B. Kerangka Berpikir 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menerapkan pendekatan berpikir 

yang terstruktur dan sistematis, yang dituangkan secara visual melalui diagram 

alur penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

yang jelas dan komprehensif mengenai alur berpikir penulis dari awal hingga 

akhir proses penelitian. Penyajian diagram alur tersebut bertujuan untuk 

memperlihatkan tahapan-tahapan penelitian secara runtut dan visual, sehingga 

pembaca dapat memahami dengan mudah bagaimana setiap langkah penelitian 

saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. 

Kerangka berpikir yang terstruktur ini menjadi landasan penting dalam 

upaya menjawab serta menyelesaikan permasalahan utama yang menjadi fokus 

kajian dalam skripsi ini, yaitu permasalahan yang berkaitan dengan penyebab 

terjadinya gangguan penurunan tekanan minyak lumas pada diesel generator. 

Gangguan tersebut diidentifikasi bersumber dari kerusakan komponen 

mekanis, yakni patahnya idle gear  pada lubricating oil pump, yang berdampak 

langsung terhadap kinerja sistem pelumasan secara keseluruhan. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan solusi tepat guna mencegah kerusakan serupa 

dan menjaga keandalan diesel generator di atas kapal. 
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PENGARUH PENURUNAN TEKANAN MINYAK LUMAS AKIBAT 

PECAHNYA IDLE GEAR  PADA LUBRICATING OIL PUMP 

TERHADAP KINERJA DIESEL GENERATOR 

STUDI TEORI PENGARUH TURUNNYA TEKANAN MINYAK 

LUMAS TERHADAP KINERJA DIESEL GENERATOR 

PERUMUSAN MASALAH 

Dampak penurunan 

tekanan minyak 

lumas akibat 

pecahnya Idle gear  

LO Pump terhadap 

kinerja Diesel 

Generator 

Upaya mencegah 

terulangnya 

kerusakan Idle gear  

serta menjaga 

kestabilan tekanan 

minyak lumas guna 

mendukung kinerja 

Diesel Generator 

Hasil penelitian, hasil observasi, dan 

wawancara 

Sistem pelumasan bekerja optimal sehingga kinerja Diesel Generator 

berjalan lancar. Idle gear  bekerja sesuai fungsinya sehingga operasional 

mesin terjaga 

Gambar 2. 9 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan di atas KMP 

Portlink III melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, serta analisis data 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, maka dapat ditarik 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penurunan tekanan minyak lumas akibat pecahnya idle gear pada 

lubricating oil pump menimbulkan dampak yang signifikan terhadap 

kinerja diesel generator KMP Portlink III. Dampak yang terjadi meliputi: 

a. Kerusakan pada komponen internal mesin akibat kontak metal-to-

metal yang terjadi karena film pelumas tidak terbentuk secara 

sempurna. 

b. Overheating pada mesin diesel generator akibat tidak optimalnya 

fungsi pendingin oleh minyak lumas, yang menyebabkan temperatur 

mesin melampaui batas spesifikasi dan berpotensi mengakibatkan 

perubahan dimensi komponen. 

c. Terjadinya shutdown otomatis sebagai respon sistem proteksi terhadap 

kondisi tekanan minyak lumas yang kritis, yang menyebabkan 

terhentinya seluruh pasokan daya listrik dari generator 2. 

d. Terganggunya pasokan listrik kapal yang berdampak pada operasional 

sistem-sistem vital kapal, termasuk sistem navigasi, sistem 

komunikasi, CPP, sehingga kapal mengalami kesulitan dalam 
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melakukan olah gerak saat proses sandar dan secara langsung 

menganca, keselamatan operasional kapal beserta seluruh penumpang 

dan awak kapal. 

2. Upaya penanganan yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan idle gear 

pada lubricating oil pump diesel generator KMP Portlink III adalah 

penggantian idle gear yang rusak dengan suku cadang baru sesuai 

spesifikasi pabrikan, disertai dengan pembersihan menyeluruh sistem 

pelumasan dari serpihan logam serta pemeriksaan komponen yang 

terdampak. Untuk mencegah terulangnya kerusakan serupa dan menjaga 

kestabilan tekanan minyak lumas, direkomendasikan kepada pihak kapal 

agar perawatan berkala pada lubricating oil pump dilaksanakan secara 

konsisten sesuai jadwal perawatan yang ditetapkan oleh Kepala Kamar 

Mesin (KKM), pelaksanaan inspeksi berkala terhadap kondisi idle gear  

untuk mendeteksi dini gejala kelelahan material seperti getaran dan 

dengungan abnormal, serta memastikan ketersediaan suku cadang idle 

gear  di atas kapal sebagai langkah antisipasi. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

prosedur ilmiah yag berlaku. Namun demikian, penulis menyadari bahwa 

terdapat beberapa keterbatasan yang memengaruhi proses dan hasil penelitian 

ini, sebagaimana penulis uraikan sebagai berikut. 
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1. Keterbatasan Waktu Observasi 

Observasi  lapangan yang dilaksanakan penulis hanya berlangsung 

dalam rentang waktu yang terbatas selama peneliti menjalani praktek 

laut(prala) di atas KMP Portlink III. Keterbatasan waktu ini menyebabkan 

penulis tidak dapat melakukan pengamatan secara berkesinambungan 

dalam jangka panjang guna memperoleh data yang lebih komprehensif, 

misalnya terkait trem perubahan tekanan minyak lumas dari waktu ke 

waktu sebelum kerusakan terjadi, maupun data pemantauan pasca-

perbaikan dalam periode yang lebih panjang.  

2. Keterbatasan Alat Ukur dan Instrumen 

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengandalkan alat ukur dan 

instrument yang tersedia di atas kapal, seperti manometer tekanan minyak 

lumas dan thermometer. Penulis tidak memiliki akses terhadap instrument 

pengukuran yang lebih  canggih, seperti alat uji analisis minyak lumas 

untuk mengukur kandungan partikel logam, maupun alat untuk mendeteksi 

getaran abnormal sejak dini. Keterbatasan instrumen membuat beberapa 

parameter kondisi komponen hanya dinilai berdasarkan pengamatan 

visual, sehingga tingkat presisi data yang diperoleh belum sepenuhnya 

optimal. 

3. Keterbatasan Pemahaman Penulis 

Penulis menyadari bahwa sebagai taruna yang masih dalam tahap 

pembelajaran, pemahaman mendalam mengenai seluruh aspek teknis 

sistem pelumasan mesin diesel dan mekanisme kegagalan komponen 
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masih terus berkembang. Hal ini berpotensi memengaruhi kedalaman 

interprretasi data lapangan yang diperoleh, khususnya dalam 

menghubungkan temuan empiris dengan teori-teori teknis permesinan 

yang relevan. Penulis berusaha mengatasi keterbatasan ini dengan 

berlandasan pada referensi literatur dan bimbingan pembimbing, namun 

penulis mengakui bahwa kajian dari sudut pandang seorang ahli atau 

teknisi berpengalaman dapat mengahsilkan analisis yang lebih mendalam. 

C. Saran 

1. Pihak kapal disarankan untuk memperkuat komitmen terhadap 

pelaksanaan perawatan berkala yang tertib dan terdokumentasi dengan 

baik pada seluruh komponen sistem pelumasan diesel generator, 

khususnya lubricating oil pump beserta komponen internalnya termasuk 

idle gear. Jadwal perawatan yang telah ditetapkan oleh Kepala Kamar 

Mesin (KKM) hendaknya dijadikan acuan yang wajib dipatuhi dan tidak 

ditunda pelaksanaannya, karena kedisiplinan dalam menjalankan jadwal 

perawatan merupakan kunci utama dalam mendeteksi tanda-tanda awal 

kelelahan material sebelum berkembang menjadi kegagalan yang lebih 

serius. Setiap hasil inspeksi dan perawatan perlu dicatat secara konsisten 

dalam catatan perawatan kapal agar kondisi komponen dapat dipantau 

perkembangannya dari waktu ke waktu. 

2. Pemantauan parameter operasional diesel generator perlu dilakukan 

secara lebih ketat dan konsisten pada setiap pergantian jaga. Parameter 

yang wajib dipantau dan dicatat meliputi tekanan minyak lumas, 



76 
 

 

temperatur minyak lumas, putaran mesin (rpm), beban generator serta 

kondisi getaran unit mesin. Pencatatan yang rutin dan konsisten akan 

memungkinkan identifikasi tren penurunan kondisi mesin sejak dini, jauh 

sebelum kondisi mencapai titik kritis yang dapat mengakibatkan 

shutdown. 

3. Pengadaan suku cadang untuk komponen-komponen kritis sistem 

pelumasan, termasuk idle gear  perlu mengutamakan penggunaan suku 

cadang asli (genuine spare parts) atau suku cadang yang memenuhi 

spesifikasi material dan toleransi dimensi yang ditetapkan oleh manual 

book. Penggunaan suku cadang yang tidak sesuai spesifikasi, berisiko 

memperpendek usia pakai komponen dan memicu kegagalan lebih awal 

yang akhirnya menimbulkan masalah yang lebih besar. 
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LAMPIRAN I 

HASIL WAWANCARA 

Cuplikan catatan hasil wawancara penulis dengan Chief Engineer di KMP Portlink 

III yang dilakukan penulis secara langsung pada saat praktek laut. 

Penulis / Engine cadet   : Kavita Febriana Nurjati 

Narasumber 1 / Chief Engineer : Yan Parabang Sambolayuk 

Tempat / Tanggal   : Anjungan, KMP Portlink III, 25 Mei 2025 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara langsungbb                               

Cadet  : Selamat siang bas. 

Chief Engineer  : Gimana det ? 

Cadet  : Selamat siang, Bas. Mohon izin mengganggu waktunya. 

Saya ingin bertanya terkait sistem mesin, khususnya 

mengenai kejadian pada lubricating oil pump. 

Chief Engineer  : Iya det silahkan saja selagi kamu masih cadet cari ilmu 

yang banyak. 

Cadet  : Terima kasih, Bas. Saya ingin menanyakan terkait kejadian 

pecahnya idle gear  pada lubricating oil pump diesel 

generator 2. Bagaimana kondisi sistem pelumasan sebelum 

kejadian pada tanggal 5 Mei 2025? 

Chief Engineer  : Sebelum kejadian, kondisi sistem pelumasan generator 2 

dalam keadaan normal det. Tekanan minyak lumas berada 

di angka 4,7 bar dan tidak ada indikasi kerusakan pada 

sistem. 
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Cadet  : Lalu bagaimana kronologi awal terjadinya penurunan 

tekanan minyak lumas tersebut, Bas? 

Chief Engineer  : Awalnya tidak terdapat tanda-tanda yang mencolok. Kapal 

sedang beroperasi normal pada rute Bakauheni menuju 

Merak. Tiba-tiba alarm tekanan rendah minyak lumas aktif 

di panel kamar mesin. Saat dilakukan pengecekan, tekanan 

sudah turun menjadi sekitar 2 kg/cm², dari kondisi normal 

sekitar 4,7 kg/cm². Penurunan ini berlangsung sangat cepat, 

kurang dari dua menit hingga mencapai 0 bar, sehingga 

sistem proteksi bekerja dan menyebabkan diesel generator 

2 mengalami shutdown otomatis. 

Cadet  : Apa yang pertama kali dilakukan saat tekanan minyak 

lumas mulai turun? 

Chief Engineer  : Tindakan awal yang dilakukan adalah segera 

memindahkan beban listrik ke generator 1. Namun 

kapasitas generator 1 tidak mencukupi untuk menanggung 

seluruh kebutuhan listrik kapal, sehingga terjadi gangguan 

pada beberapa sistem. Secara bersamaan, dilakukan 

investigasi awal terhadap sistem pelumasan generator 2. 

Cadet  : Apa yang ditemukan setelah dilakukan pemeriksaan pada 

generator 2 bas? 

Chief Engineer  : Setelah dilakukan pembongkaran, ditemukan bahwa idle 

gear  pada lubricating oil pump mengalami kerusakan 
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berupa pecah. Kerusakan ini sangat krusial karena idle gear  

merupakan komponen utama dalam mekanisme pompa. 

Akibat pecahnya idle gear, putaran pompa tidak dapat 

berlangsung secara normal, sehingga suplai minyak lumas 

terhenti secara total. 

Cadet  : Jadi dapat dikatakan bahwa pecahnya idle gear  menjadi 

penyebab utama penurunan tekanan minyak lumas? 

Chief Engineer  : Betul. Pecahnya idle gear  menyebabkan pompa 

kehilangan kemampuan untuk mensirkulasikan minyak 

lumas. Hal ini mengakibatkan penurunan tekanan secara 

drastis hingga nol, karena tidak ada lagi aliran pelumas yang 

dipompa ke sistem. Inilah yang memicu alarm hingga 

terjadinya shutdown otomatis. 

Cadet : Bas, bisa dijelaskan lebih lanjut bagaimana kerusakan idle 

gear  tersebut secara langsung mengganggu sirkulasi 

minyak lumas pada sistem pelumasan diesel generator? 

Chief Engineer : Jadi begini det, idle gear  itu berfungsi sebagai penghubung 

antara driving gear dan driven gear di dalam pompa. Ketika 

idle gear  pecah, putaran tidak dapat diteruskan dengan 

sempurna ke driven gear, sehingga mekanisme pemompaan 

terganggu. Akibatnya, minyak lumas tidak dapat 

disirkulasikan ke seluruh komponen mesin yang 

membutuhkan pelumasan. Kalau sirkulasinya terhenti, 
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komponen seperti bearing dan crankshaft akan bergesekan 

langsung tanpa lapisan pelumas, dan inilah yang 

menyebabkan suhu mesin naik drastis serta berpotensi 

menimbulkan kerusakan yang lebih parah pada komponen 

lainnya. 

Cadet  : Menurut bas, apa faktor penyebab utama pecahnya idle 

gear  tersebut? 

Chief Engineer  : Ada beberapa faktor yang kami identifikasi. Pertama, usia 

pakai komponen yang sudah melampaui batas operasional. 

Kedua, kemungkinan adanya beban kejut pada saat mesin 

beroperasi. Ketiga, kurangnya monitoring berkala terhadap 

kondisi komponen internal pompa pelumas. 

Cadet  : Apa gangguan pada generator 2 turut memengaruhi kinerja 

mesin induk kapal? 

Chief Engineer  : Secara langsung mesin induk tidak terpengaruh karena 

mesin induk memiliki sistem pelumasan tersendiri yang 

terpisah dari generator. Namun secara tidak langsung, ketika 

generator 2 mati dan generator 1 tidak mampu menanggung 

seluruh beban listrik kapal, beberapa sistem pendukung 

operasional kapal terganggu, termasuk sistem navigasi dan 

komunikasi yang sangat dibutuhkan selama pelayaran. 

Kondisi ini tentu berdampak pada kelancaran operasional 

kapal secara keseluruhan. 
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Cadet  : Apa dampak yang paling dirasakan terhadap operasional  

kapal akibat kejadian ini? 

Chief Engineer  : Dampaknya cukup signifikan. Sistem navigasi dan 

beberapa peralatan keselamatan sempat terganggu karena 

kekurangan pasokan listrik. Selain itu, perjalanan dari 

Bakauheni ke Merak harus dilakukan dengan kondisi 

terbatas hingga perbaikan selesai dilakukan. 

Cadet  : Terimakasih banyak bas. Penjelasannya sangat membantu 

 

 

 

 

 

 

 

Verified By 

 

Yan Parabang Sambolayuk 

Chief Engineer 
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Transkip Wawancara II 

 

Cuplikan catatan hasil wawancara penulis dengan Thrid Engineer di KMP Portlink 

III yang dilakukan penulis secara langsung pada saat praktek laut. 

Penulis / Engine cadet   : Kavita Febriana Nurjati 

Narasumber 2 / Third Engineer : Aris Indra Nurrohman 

Tempat / Tanggal   : Engine Control Room, KMP Portlink III, 25 

Mei 2025 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara langsung 

 

Cadet  : Selamat malam basku. 

Third Engineer  : Malam det. 

Cadet  : Bas saya izin tanya tanya tentang penurunan tekanan minyak 

lumas generator II kemarin waktu jam jaga bas aris. 

Cadet  : Apa yang pertama kali bas amati Ketika jadian tersebut 

berlangsung? 

Third Engineer  : Indikasi awal yang saya perhatikan adalah bunyi alarm tekanan 

rendah dari panel generator. Setelah itu, saya langsung melihat 

pressure gauge minyak lumas dan mendapati bahwa jarum 

penunjuk tekanan mengalami penurunan secara sangat cepat, 

dari sekitar 4,7 kg/cm² turun drastis dalam waktu singkat. 

Cadet  : Apa tindakan pertama yang Bas lakukan setelah mengetahui 

tekanan minyak lumas menurun? 

Third Engineer  : Saya segera melaporkan kejadian tersebut kepada KKM (Chief 

Engineer) dan berusaha melakukan pengecekan langsung pada 
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generator 2. Namun, sebelum tindakan lanjutan dapat dilakukan, 

sistem proteksi sudah bekerja karena tekanan minyak lumas telah 

mencapai 0 bar, sehingga mesin mengalami shutdown otomatis. 

Cadet  : Bagaimana suasana kamar mesin saat generator 2 shutdown 

bas? 

Third Engineer  : Situasi di kamar mesin sempat menjadi tegang karena kejadian 

berlangsung sangat cepat. Alarm berbunyi terus-menerus, lampu 

indikator peringatan menyala, dan dalam waktu singkat beban 

listrik langsung berpindah ke generator 1. Seluruh kru mesin 

segera bertindak sesuai prosedur darurat. 

Cadet  : Apa yang bas aris lakukan setelah beban berpindah ke generator 

1? 

Third Engineer  : Saya fokus membantu memantau kondisi generator 1 untuk 

memastikan tidak terjadi overload, mengingat seluruh beban 

listrik kapal dialihkan ke satu unit. Sementara itu, KKM 

memimpin proses investigasi pada generator 2, dan kami juga 

melakukan koordinasi dengan pihak anjungan terkait kondisi 

operasional kapal. 

Cadet  : Apa yang bas temukan saat proses pemeriksaan generator 2 

dilaukan? 

Third Engineer  : Setelah dilakukan pembongkaran, terlihat dengan jelas bahwa 

idle gear  pada lubricating oil pump mengalami kerusakan 

berupa pecah. Kerusakan ini menyebabkan pompa tidak dapat 
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berfungsi, sehingga aliran minyak lumas terhenti. Akibatnya, 

tekanan minyak lumas turun secara drastis hingga nol dalam 

waktu sangat singkat. 

Cadet  : Jadi dapat disimpulkan bahwa pecahnya idle gear  berpengaruh 

langsung terhadap penurunan tekanan minyak lumas? 

Third Engineer  : Benar. Idle gear  merupakan komponen penting dalam sistem 

pompa pelumas. Ketika komponen tersebut pecah, pompa tidak 

dapat menghasilkan aliran, sehingga tekanan minyak lumas 

hilang sepenuhnya. Hal inilah yang memicu alarm dan 

menyebabkan shutdown otomatis pada generator 2. 

Cadet  : Baik bas. Terima kasih atas penjelasan dan informasinya. 

 

 

Verified by 

 

Aris Indra Nurrohman 

Third Engineer 
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Transkip Wawancara III 

 

Cuplikan catatan hasil wawancara penulis dengan Oiler Jaga di KMP Portlink III 

yang dilakukan penulis secara langsung pada saat praktek laut. 

Penulis / Engine cadet   : Kavita Febriana Nurjati 

Narasumber 2 / Oiler   : Beni Candra  

Tempat / Tanggal   : Engine Control Room, KMP Portlink III, 25 

Mei 2025 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara langsung 

Cadet   : Selamat pagi pak. 

Oiler   : Pagi det, gimana det. 

Cadet   : Sehat pak. Ini saya izin buat tanya tentang kejadian penurunan tekanan 

minyak lumas akibat pecahnya Idle gear  generator 2 kemaren pak. 

Oiler  : Iya det tanya tanya aja barangkali saya bisa membantu. 

Cadet   : Dimana posisi pakben saat kejadian kemaren? 

Oiler  : Saya sedang berada di dekat area generator, kebetulan sedang melakukan   

pengecekan rutin keliling kamar mesin. 

Cadet   : Apa yang pertama kali bapak perhatikan saat kejadian berlangsung? 

Oiler   : Saya mendengar bunyi alarm yang keras lalu melihat lampu indikator 

merah menyala di panel generator 2. Saya langsung mendekati mesin dan 

terlihat kondisinya tidak normal, ada getaran yang berbeda dari biasanya 

sesaat sebelum mesin terhenti. 

Cadet   :  Apa yang pakben lakukan setelah mengetahui masalah pada generator 2? 

Oiler   : Saya langsung melapor ke Masinis 3 yang saat itu sedang jaga. Saya tidak 
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berani mengambil tindakan sendiri karena itu di luar kewenangan saya, jadi 

saya pastikan laporan saya cepat dan jelas. 

Cadet   : Bagaimana perasaan pakben saat generator 2 tiba-tiba mati dan semua 

beban berpindah? 

Oiler   : Situasi di kamar mesin menjadi cukup ramai dan tegang karena kejadian 

berlangsung secara tiba-tiba. Seluruh kru mesin bergerak cepat untuk 

menangani kondisi tersebut. Saya sendiri mengikuti arahan dari Masinis 

dan KKM untuk membantu sesuai dengan kemampuan saya. 

Cadet   : Apakah sebelum kejadian tersebut pakben melihat tanda-tanda tidak 

normal pada generator 2? 

Oiler   : Tidak ada det kondisiya normal tidak ada gejala kerusakan yang terlihat. 

Cadet   : Setelah dilakukan pemeriksaan, apakah Bapak mengetahui penyebab dari 

kejadian tersebut? 

Oiler   : Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Masinis dan KKM, diketahui 

bahwa idle gear  pada lubricating oil pump mengalami kerusakan berupa 

pecah. Kerusakan ini menyebabkan pompa pelumas tidak dapat bekerja, 

sehingga aliran minyak lumas terhenti dan tekanan minyak lumas turun 

secara drastis hingga mencapai nol. 

Cadet   : Apa yang pakben pelajari dari kejadian tersebut? 

Oiler   : Dari kejadian ini, saya belajar untuk lebih peka terhadap perubahan suara 

dan getaran mesin. Hal sekecil apa pun yang terasa tidak normal harus 

segera dilaporkan, karena bisa menjadi indikasi awal terjadinya kerusakan 

yang lebih besar, seperti pecahnya idle gear  yang berdampak langsung 
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pada hilangnya tekanan minyak lumas. 

Cadet  : Siap terimakasih banyak pak atas penjelasan dan informasinya. 

 

 

Verified by 

 

Beni Candra N. W 

Oiler 
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Lampiran II 

Ship’s Particular 

 
Vessel & Crew Specifications  

Ship’s Name Kmp Portlink III 

Type of Vessel Ro-Ro Passenger Ferry 

Owner  PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) 

Flag Indonesia 

Port of Registry Jakarta 

IMO Number 860433 

MMSI 525005177 

Call Sign POYC 

Shipbuilder Kurushima Dock Onishi Shipyard, 

Japan 

Year Built 11-1986 

Gross Tonnage (GT) 15,341 GT 

Net Tonnage 4,605.00 Ton 

Length Overall (LOA) 150.88 m 

Breadth Moulded 25.00 m 

Depth 13,30 m 

LBP 143,54 m 

Maximum Draft 5,47 m 

Draft In 3,80 m 

Ballast Tank 2.017,33 tons 

Fresh Water Tank 235,97 tons 

Fuel Oil Tank 260 tons 

Service Speed 13-14 knots 

Maximum Speed 20 knots 

Operating Route Merak-Bakauheni  

Power Main Engine Man 2x 12.000 ps at 428 rpm 
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Powe Auxiliary Engine 2 x 1.350 HP 

Main Engine Heavy Industries LTD 

Type Mitsubishi-Man 8L58/64 

Auxiliary Engine Daihatsu Diesel MFG.CO.,LTD. 

Type DL-26 

Output 2 x 1350 HP 

Alternator 450 kva / 720 rpm / 60 Hz 
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Lampiran III 

Gambar design kapal 
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Lampiran IV 

Dokumentasi 

 

 
Pembongkaran diesel generator 

 

 
Penemuan idle gear pecah 

 
Penemuan partikel logam di filter 

 
Penggantian idle gear 
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Perbaikan pompa 

 
Pemasangan Kembali pompa 
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Lampiran V 

Crew List 
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Lampiran VI  

Manual book  
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Lampiran VII 

PMS dan Laporan Perawatan Harian 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 

1. Nama    : Kavita Febriana Nurjati 

2. Tempat, Tanggal Lahir :Sragen, 4 Februari 2004 

3. NIT    : 592211218447 T 

4. Agama    : Islam 

5. Jenis Kelamin   : Perempuan 

6. Golongan Darah  : B 

7. Alamat    : Banjar RT 05 Purwosuman, Sidoharjo,      

Sragen 

8. Nama Orang Tua 

Ayah    : Budi Santoso 

Ibu    : Siti Hastuti 

9.   Praktik Laut     

Perusahaan Pelayaran : PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) 

Devisi/Bagian   : Engine Cadet 

Masa Praktik   : 07 Agustus 2024 – 07 Agustus 2025 


